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Kunyit Ternyata Bisa Hambat 
Terjadinya Badai Sitokin
Kunyit punya zat aktif curcurmin 
yang bersifat antivirus, antibakte0ri, 
 antiperadangan dan juga antioksidan

sebagai imunomodulator yang 
bisa menjaga imunitas. Salah 
satu yang diteliti adalah kunyit.

“Kunyit punya zat aktif  
curcurmin yang bersifat anti-
virus, antibakteri, antiperadan-
gan juga antioksidan,” katanya 
lewat keterangan resminya.

Prof  Fina menambahkan, 
sifat dari antiperadangan ku-
nyit ini bisa menghambat badai 
sitokin. Badai sitokin terjadi 
akibat peradangan berlebihan 
saat virus menyerang tubuh 

manusia.
“Kalau virus masuk ke 

tubuh kita menyebabkan ter-
jadinya peradangan berlebihan 
atau badai sitokin. Nah ini bisa 
dihambat dengan antiperadan-
gan di kunyit,” terangnya.

Sementara itu, pada kunyit 
juga mengandung sifat antiok-
sidan. Tubuh manusia sangat 
membutuhkan antioksidan se-
bagai penangkal radikal bebas.

“Kita juga sering dengar 
supaya awet muda minum an-
tioksidan, karena dia menang-
kal radikal bebas. Nah kunyit 
ada curcumin mengangkat ra-
dikal bebas agar tak teroksidasi 
berlebihan,” katanya.

Lalu kunyit juga bersifat 

antibiotik alami. Tanaman rem-
pah ini tentu bisa menghambat 
bakteri dalam tubuh, baik se-
cara preventif  maupun kuratif.

“Sayangnya masyarakat gen-
erasi sekarang sudah tidak suka 
jamu. Padahal khasiatnya ban-
yak, dan ini ga hanya preventif, 
tapi kuratif  bisa, dalam kondisi 
pandemi dibutuhkan,” katanya.

Padahal cara mengolahnya 
pun tidak sulit. Mudahnya ku-
nyit diolah menjadi minuman 
berkhasiat. “Cara mengolahnya 
diparut 2 ruas dan diperes ambil 
airnya minum, agar rasanya enak 
kasih madu. Diblender juga 
boleh, atau dirajang lalu direbus, 
dirajang lalu dijemur asal jangan 
berjamur. Jadi kalau minum ting-

JAKARTA (IM) - Badai 
sitokin bisa menyerang pasien 
Covid-19 dari segala usia. Na-
mun menurut para ahli, badai 
sitokin bisa dihambat dengan 
konsumsi herbal. Seperti apa 
penjelasannya?

Prof  DR Nurfi na Aznam, 
Guru Besar Universitas Neg-
eri Yogyakarta (UNY), yang 
juga Dewan Pengarah Fo-
rum Solidaritas Kemanusiaan 
menjelaskan, herbal berfungsi 

gal seduh,” terangnya.
Sementara itu, Koordina-

tor Bidang Pemulihan Kes-
ehatan FSK Efmansyah Iken 
Lubis menambahkan, selain 
herbal, banyak cara untuk 
meningkatkan imunitas tu-
buh. Yaitu mengonsumsi vita-
min, suplemen hingga makan 
makanan bergizi.

“Di masa pandemi, ma-
syarakat juga harus sadar imun. 
Gerakan ini menitikberatkan 
kepada edukasi akan khasiat 
herbal untuk meningkatkan 
imunitas kepada masyarakat, 
khususnya herbal asli Indone-
sia yang sangat mudah diper-
oleh,” tutupnya.  tom
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Titah Megawati: Seluruh  Kader PDIP...

sensi dari apapun yang dilaku-
kan di luar dari garis partai,” 
kata Effendi beberapa waktu 
lalu.

Sebagai informasi, deklar-
asi dukungan untuk Ganjar 
Pranowo digelar secara besar-
besaran. Relawan yang mena-
makan diri mereka ‘Sahabat 
Ganjar’ mengklaim mengge-
lar deklarasi dukungan di 34 
provinsi, untuk Ganjar sebagai 
calon presiden (capres) 2024.

Sahabat Ganjar di Bojo-
negoro, Jawa Timur (Jatim), 

Capres di 2024.
Namun politikus senior 

PDIP Effendi Simbolon, 
membantah hal itu. Kalau pun 
ada sentilan PDIP terhadap 
Gubernur Jawa Tengah yang 
juga kader PDIP, itu bukan 
sebagai bentuk persaingan 
antara Ganjar dengan Ketua 
Puan Maharani.

Effendi menegaskan, tidak 
diundangnya Ganjar dalam 
acara partai merupakan te-
guran karena Ganjar melang-
gar aturan partai yang sudah 

ditetapkan.
“Sebenarnya yang terjadi 

bukan persoalan seseorang 
dengan seseorang ya, atau 
Mbak Puan dengan Mas Gan-
jar.”

“Tapi ini lebih pada aturan 
partai yang disampaikan oleh 
Ketua DPP yang juga Ket-
ua DPD (PDIP Jawa Ten-
gah) yang disampaikan Mas 
Bambang Wuryanto terhadap 
semua kader tanpa kecuali, 
semua petugas partai.”

“Bagi kami, ini konseku-

mendeklarasikan dukungan 
untuk Ganjar, yang merupakan 
kader PDIP juga, di sebuah 
rumah di Desa Bangilan, Ke-
camatan Kapas. Dilakukan 
secara sederhana, namun tetap 
menerapkan prokol kesehatan 
(prokes) pencegahan Covid-19.

Selesai deklarasi, relawan 
Ganjar ini menggelar bakti 
sosial. Sahabat Ganjar mem-
bagikan sekitar 100 paket sem-
bako, yang didapat dari hasil 
patungan pengurus Sahabat 
Ganjar Bojonegoro.

Sambil membagikan sem-
bako, Sahabat Ganjar juga 
memperkenalkan sosok Gan-
jar. Narasi yang dibangun, 
Gubernur Jawa Tengah itu 
merupakan sosok pemimpin 
yang didambakan.

“Ki t a  mendambakan 
seorang pemimpin masa de-
pan Indonesia dan Ganjar 
Pranowo bagi kami beliau satu-
satunya,” ucap Ketua Sahabat 
Ganjar Bojonegoro, Muham-
mad Nur Muwahidin, Minggu 
(22/8).  mar
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Basri Eks Pimpinan Teroris Poso...
“Sekali lagi marilah kita tu-

run, marilah kita turun, sudah 
tinggalkan perbuatan kita yang 
melanggar hukum kita bangun 
Poso,” ucapnya.

Wakasatgas Humas Op-
erasi Madgo Raya, AKBP 
Bronto Budiyono membena-
rkan beredarnya video napi 
teroris Basri tersebut.

“Iya benar, telah beredar 
video dengan durasi satu me-
nit 53 detik dari narapidana 
teroris Poso yaitu saudara 
Basri alias Bagong alias Ayas 
alias Opa, isi video tersebut 
adalah ajakan kepada DPO 
teroris Poso yang masih ada 

1 menit 53 detik.
“Assalamualaikum warah-

matullahi wabarakatuh, nama 
saya Basri alias Ayas alias 
Bagong alias Opa. Alham-
dulillah, saya dalam keadaan 
baik-baik dan sehat-sehat. Saya 
turun untuk menyerahkan diri, 
untuk mempertanggungjaw-
abkan perbuatan saya,” ucap 
Basri.

Basri merupakan mantan 
anak buah Santoso. Dia juga 
pernah memimpin kelompok 
itu setelah Santoso tewas.

Dalam video tersebut Basri 
mengimbau kepada semua 
yang masuk DPO teroris Poso 

untuk segera berhenti melaku-
kan perbuatan melawan hu-
kum.

“Kakak-kakakku, saudara-
saudaraku yang masih ada di 
hutan, kalau kalian takut untuk 
turun menyerahkan diri, saya 
yang akan bertanggung jawab. 
Sayalah yang akan menjemput 
kalian. Saya akan jemput kalian. 
Bapak-bapak kita dari polisi 
memperlakukan saya baik-
baik, melebihi saudara mereka 
sendiri,” kata Basri.

Ia juga mengajak kelompok 
tersebut untuk bersama sama 
membangun Kabupaten Poso 
yang  lebih baik ke depan.

di gunung untuk segera tu-
run dan menyerahkan diri,” 
kata AKBP Bronto Budiyono 
seperti dilansir Antara, Selasa 
(24/8).

Basri sempat menjadi satu 
DPO teroris Poso dan ditang-
kap pada 2008. Pengadilan 
Negeri Jakarta menjatuhkan 
vonis 19 tahun penjara karena 
dinyatakan terbukti melakukan 
aksi terorisme.

Pada 2013, ia sempat kabur 
dari Lembaga Pemasyarakatan 
Ampana, Kabupaten Tojo Una 
Una, Sulawesi Tengah. Dia lalu 
bergabung bersama Santoso.

Namun, setelah tewasnya 

Santoso, Basri kemudian me-
nyerahkan diri kepada satgas 
pada 14 September 2016, yang 
saat itu masih bersandi Operasi 
Tinombala.

Satuan Tugas Operasi 
Madago Raya juga terus me-
nyerukan upaya persuasif  dan 
humanis kepada enam DPO 
teroris Poso, Ali Kalora cum 
suis (cs).

Basri adalah salah satu 
contoh pelaku tindak pidana 
terorisme di Kabupaten Poso 
Sulawesi Tengah yang meny-
erahkan diri dan diperlakukan 
sebaik-baiknya oleh aparat 
penegak hukum.  mar

orang. Berdasarkan data di 
atas, maka saat ini tercatat 
ada 273.750 kasus aktif  Co-
vid-19. Kasus aktif  adalah 
pasien yang masih terkon-
fi rmasi positif  virus corona, 
dan menjalani perawatan 
di rumah sakit atau isolasi 
mandiri. 

Selain itu, pemerintah 

juga mencatat bahwa kini 
terdapat 260.434 orang yang 
berstatus suspek. Sejauh ini 
Covid-19 sudah tercatat di 
510 kabupaten/kota dari 34 
provinsi, dari Aceh hingga 
Papua. Ini berarti penularan 
virus corona sudah terjadi di 
lebih dari 99 persen wilayah 
Indonesia.  osm

harga 1 kg cabai merah kerit-
ing paling tinggi berkisar Rp 
3.000. Nominal ini jauh di 
bawah Break Even Point (BEP) 
atau titik impas biaya produksi 
yang idealnya di atas Rp 10.000 
per kg.

“Harganya sekarang itu 
turun drastis ya, kalau stan-
darnya itu Rp 10.000 ke atas, 
saat ini cuma Rp 2.500 sampai 
Rp 3.000,” ujarnya.

Dwi menuturkan an-
jloknya harga cabai berlangsung 
sejak awal Agustus 2021. Saat 
itu harga masih berkisar Rp 
5.000-6.000 per kg. Kemudian 
terus merosot hingga sekarang. 

“Ini jadi harga terendah ke 
dua setelah sebelumnya pada 
tahun 2014 harga anjlok banget 
berkisar Rp 1.000 per kg. Dan 
sekarang terjadi lagi,” ucapnya.

Dwi menduga merosotnya 
harga cabai disebabkan karena 
adanya kebijakan PPKM level, 
yang membuat proses pengiri-
man ke berbagai daerah terma-
suk DKI Jakarta tersendat. Di 
samping itu adanya PPKM 
juga membuat aktivitas warga 
untuk membeli cabai di pasar 
berkurang drastis.

Dwi pun berharap pemer-
intah bisa menstabilkan harga 
cabai. Setidaknya harga jual 
sebanding dengan modal para 
petani dalam proses penana-
man sampai dengan panen.

“Kami itu modal bisa habis 
Rp 10 juta, untuk lahan sel-
uas 3.000 meter persegi. Dari 
luasan ini kita standarnya bisa 

memanen sampai 300 kg, untuk 
dikirim ke Jakarta,” ujarnya.

Sementara itu, salah seorang 
warga, Sidanah (45), mengaku 
senang bisa memperoleh cabai 
secara cuma-cuma dari para petani. 
Meski senang, warga Bojong, Pan-
jatan, ini merasa prihatin dengan 
kondisi harga yang begitu rendah 
itu. Ia pun berharap ke depan 
harga cabai bisa segera mendekati 
normal seperti dulu lagi.

“Senang bisa dapat cabai gratis 
dari petani sini, tapi ya kasihan juga 
karena harganya murah banget 
cuma sekitar Rp 2.500 sampai 
3.000-an, jadi semoga ke depan 
harga bisa segera naik,” ucapnya

Kepala Dinas Pertanian 
dan Pangan Kulon Progo, Muh 
Aris Nugroho, juga mengakui, 
hancurnya harga cabai di tingkat 
petani  disebabkan kebijakan 
PPKM.

Aturan tersebut membatasi 
aktivitas masyarakat yang ingin 
menggelar kegiatan seperti pesta 
atau resepsi. Padahal kegiatan 
ini cukup meningkatkan per-
mintaan cabai sebagai salah satu 
bahan panganan dalam acara-
acara semacam itu. Pembatasan 
juga berdampak pada penurunan 
permintaan restoran dan rumah 
makan terhadap cabai.

“Jadi ini lebih ke faktor suplai 
dan demand,” ucap Aris.

Aris mengatakan harga cabai 
idealnya berkisar Rp 9.000 sampai 
dengan Rp 10.000 per kg. Dengan 
nominal ini petani mungkin tidak 
akan untung banyak, tetapi masih 
bisa balik modal.  osm

Alasan Keringanan Hukuman Juliari,...

Kesal Diganggu Saat Nonton Anime,...

“Beyonce-nya Afghanistan” Aryana Sayeed...

lain yang menekannya, terma-
suk atasan,” ujar Fickar. 

Peneliti Pusat Kajian Anti 
Korupsi Universitas Gadjah 
Mada (Pukat UGM) Zaenur 
Rohman sependapat dengan 
Fickar seharusnya Juliari divo-
nis seumur hidup.

 “Terdakwa lebih layak, 
sesuai dalam Pasal 12 b (UU 
Pemberantasan Tipikor), di-
jatuhi pidana maksimal seumur 
hidup atau setidak-tidaknya 
20 tahun,” kata Zaenur saat 
dihubungi, Selasa (24/8).

Ia berpendapat, tindak 
pidana korupsi yang dilakukan 
Juliari merupakan kejahatan 
yang serius. 

Dampaknya pun sangat 
besar bagi masyarakat dan 
program penanganan pan-
demi Covid-19 yang dijalankan 
pemerintah. Majelis hakim, 
menurut dia, seharusnya men-
jadikan dampak perbuatan ja-
hat Juliari untuk memberatkan 
hukumannya. 

putusan pengadilan. “Alasan 
itu berlebihan dan mengada-
ada. Terlalu jauh,” kata Fickar 
saat dihubungi, Selasa (24/8).

Padahal, lanjut Fickar, ung-
kapan kekesalan masyarakat itu 
merupakan konsekuensi logis 
dari perbuatan Juliari sebagai 
bagian dari penghukuman pub-
lik. Ia pun menganggap vonis 
hukuman 12 tahun penjara 
dan denda Rp 500 juta kepada 
Juliari dalam perkara korupsi 
pengadaan bantuan sosial pan-
demi Covid-19 terlalu rendah. 

Seharusnya dalam perkara 
ini, Juliari dapat dijatuhi huku-
man pidana penjara seumur 
hidup. 

“Seharusnya majelis ha-
kim mempertimbangkan ke-
adaan dan situasi ini, sehingga 
hukuman maksimal seumur 
hidup bisa dan beralasan un-
tuk dijatuhkan. Demikian juga 
dendanya seharusnya juga 
maksimal,” tuturnya. 

Fickar menuturkan, tidak 

ada sedikit pun alasan yang 
semestinya meringankan huku-
man Juliari. Dia berpendapat, 
tindakan Juliari sangat kejam 
karena mengambil hak rakyat 
banyak di masa pandemi. 

“Tidak ada alasan yang me-
ringankan sedikitpun, karena 
terdakwa adalah penguasa 
yang seharusnya melaksanakan 
tugasnya dengan penuh ama-
nah,” katanya.

Menurut Fickar, andai 
majelis hakim objektif  dalam 
menjatuhkan hukuman kepada 
Juliari, pasti mereka akan mem-
berikan hukuman maksimal. 
Namun, ia menilai, majelis 
hakim cenderung bersandar 
pada perasaan. 

“Dalam menja lankan 
kebebasannya, hakim selalu 
menggunakan perasaan bukan 
pikirannya. Karena itu sering-
kali menjadi tidak konsisten 
dalamm menerapkan UU. 
Belum lagi intervensi lainnya, 
misalnya uang atau kekuasaan 

Kendati begitu, dia meni-
lai, rendahnya vonis majelis 
hakim ini disebabkan renda-
hnya tuntutan jaksa penuntut 
umum dari KPK. Menurutnya, 
majelis hakim pun mencari 
posisi aman dengan memvonis 
Juliari satu tahun lebih tinggi 
daripada tuntutan jaksa. 

“Majelis hakim hanya 
memvonis 12 tahun itu menu-
rut saya juga ada andil dari ren-
dahnya tuntutan jaksa penun-
tut umum KPK yang hanya 
menuntut terdakwa dengan 
tuntutan 11 tahun penjara,” 
tuturnya.

 Zaenur pun khawatir ren-
dahnya tuntutan jaksa dan 
vonis majelis hakim ini bakal 
berdampak terhadap upaya 
pemberantasan korupsi di Ta-
nah Air. Sebab, tidak ada lagi 
efek jera bagi para koruptor di 
negeri ini. 

“Untuk perbuatan keja-
hatan yang sangat serius ini 
hukumannya hanya 12 tahun. 

Nanti juga masih punya ke-
sempatan untuk mendapat-
kan remisi yang itu banyak 
dinikmati oleh para terpidana 
korupsi. Dan kalau tidak ada 
efek jera, maka upaya untuk 
memberantas korupsi menjadi 
semakin susah,” katanya.

Sebelumnya, Ketua majelis 
hakim Pengadilan Tindak 
Pidana Korupsi (Tipikor) Ja-
karta, Muhammad Damis 
menilai Juliari sudah cukup 
menderita akibat cacian dan 
hinaan masyarakat. 

Hal itu disampaikannya 
saat membacakan hal-hal yang 
meringankan vonis Juliari. 
Alasan ini juga merupakan satu 
di antara tiga hal yang mer-
ingankan vonis Juliari dalam 
kasus Bansos Covid-19. 

“Kedua, terdakwa sudah 
cukup menderita dicerca, di-
maki, dihina oleh masyarakat,” 
tutur hakim Damis, Senin 
(23/8)  di Pengadilan Tipikor 
Jakarta.  mar

gonfi rmasi benar itu jenazah 
ayah dan ibu Junji. 

Kronologi penangkapan 
Junji Junji dan kediamannya 
terungkap berkat informasi 
dari saksi yang berkata ke poli-
si, dia pernah melihat pelaku 
bersama ibunya, Makie, ber-
belanja di sebuah department 
store Tenjin pada 20 Juni. 

Junji masih tinggal se-

Junji yang tidak diketahui apa 
peker jaannya, membunuh 
kedua orang tuanya yaitu Hi-
rokazu (88) dan Makie (87) 
sekitar malam tanggal 21 Juni. 
Junji mengatakan, dia ber-
buat begitu karena stres harus 
merawat ayah dan ibunya. 

“ M e r e p o t k a n  ke t i k a 
merawat orangtua menggang-
gu waktu menonton anime-ku. 

Aku tidak tahan jadi kubunuh 
mereka,” ujarnya dikutip dari 
Tokyo Reporter, Senin (26/7).

Jenazah kedua orangtua 
Junji ditemukan polisi pada 28 
Juni dalam lemari es berpintu 
kaca, di kediaman pelaku di 
Fukuoka. 

Memang hasil otopsi be-
lum mengungkap penyebab 
kematian, tetapi polisi men-

rumah dengan orangtuanya. 
Saat polisi datang, lemari esnya 
ditutup rapat dengan lakban. 

Hasil pemeriksaan tidak 
menunjukkan luka luar. Na-
mun, Junji tidak berada di 
rumah saat polisi tiba. 

Dia sudah kabur dengan 
sepeda pada 23 Juni malam, 
lalu naik kereta api menuju 
berbagai prefektur seperti 

Yamaguchi, Shizuoka, Akita, 
dan Yamagata. Polisi akhirnya 
menangkap Junji di tempat 
parkir hotel kota Kyoto pada 5 
Juli. Setelah diinterogasi, Junji 
mengakui perbuatannya. 

Diketahui juga bahwa Junji 
membunuh ayahnya, Hiro-
kazu, setelah dimintai tolong 
untuk membantu ke kamar 
mandi.  osm

tinggal penuh waktu den-
gan suaminya Hasib Sayed, 
seorang produser musik 
Afghanistan. 

“Setelah saya pulang dan 
pikiran serta emosi saya kem-
bali normal dari dunia yang 
mengagetkan, saya punya 
banyak cerita untuk dibagi-
kan kepada Anda,” katanya 
dalam pesan media sosial emo-
sionalnya, lapor New York 
Post. 

Sementara wanita Afghani-
stan terkemuka lainnya tidak 
seberuntung itu, termasuk gu-
bernur distrik Hazara, Salima 
Mazari, yang dilaporkan sudah 

melarikan diri dalam kondisi 
baik-baik saja. 

“Saya baik-baik saja dan 
hidup dan setelah beberapa 
malam yang tak terlupakan, 
saya telah mencapai Doha, 
Qatar, dan menunggu pener-
bangan terakhir saya kembali 
ke Istanbul,” tulis Aryana Say-
eed yang sudah punya 1,3 juta 
pengikut.

Perempuan 36 tahun yang 
menjadi juri pada acara kom-
petisi menyanyi di televisi 
Afghanistan ini, mengaku pergi 
meninggalkan Afghanistan 
dengan  jet kargo AS. 

Aryana Sayeed adalah ter-

masuk di antara sedikit yang 
beruntung karena ekspatriat 
dari seluruh dunia berjuang un-
tuk menemukan penerbangan 
ke luar negeri. 

 “Aryana Sayeed tahun 
2015, bernyanyi di stadion, 
melanggar tiga pantangan: 
Menyanyi sebagai wanita, ti-
dak berhijab, masuk stadion 
sebagai wanita, yang dilarang 
di bawah Taliban. Sekarang, 
semua itu telah berubah men-
jadi mimpi,” cuit salah satu 
aktivis hak asasi manusia ten-
tang Sayeed. 

Dari Doha, Sayeed melan-
jutkan ke Turki di mana dia 

ditangkap.
 Banyak yang takut bahwa 

Mazari, yang secara terbuka 
mengkritik kelompok teroris 
itu, mungkin dieksekusi. 

Sementara itu, perempuan 
di Afghanistan memprotes 
kelompok teroris, mengung-
kapkan keprihatinan tentang 
bagaimana mereka akan di-
wakili dalam pemerintahan 
masa depan di negara yang 
dilanda perang itu. 

Se jumlah perempuan 
yang telah bekerja di lem-
baga pemerintah dan non-
pemerintah berdemonstrasi 
dan menuntut agar hak-hak 

mereka dilindungi di pemer-
intahan mana pun di masa 
depan. 

Perkembangan ini terjadi 
setelah Taliban mengatakan 
bahwa mereka telah mulai 
membahas pembentukan 
pemerintahan baru. 

Taliban dalam konferensi 
pers pertama mereka setelah 
menguasai Afghanistan men-
gatakan bahwa hak-hak perem-
puan akan “dihormati dengan 
kerangka hukum Islam

Meskipun begitu, beberapa 
jurnalis perempuan di Afghan-
istan mengatakan bahwa mer-
eka dilarang bekerja.  mar

JAKARTA (IM) - Para 
ahl i  menemukan bahwa 
makanan pertama bayi harus 
dimulai dengan sayuran, buah-
buahan, dan makanan padat 
lainnya. Namun masalahnya, 
tidak sembarang makanan bisa 
diberikan untuk si kecil. Mereka 
masih sulit untuk menelan dan 
mencerna makanan yang sifat-
nya keras. Orang tua dianjurkan 
untuk memberikan makanan 
pendamping ASI secara berta-
hap, yang dimulai dari makanan 
bertekstur semi padat.

Nah, buah-buahan dapat 
menjadi salah satu jenis makan-
an yang bisa memenuhi asupan 
nutrisi harian bayi, contohnya 
pisang. Buah pisang merupakan 
pilihan makanan pendamping 
ASI yang bagus untuk bayi.

Bukan cuma untuk bayi, 
pisang sebetulnya juga buah 
yang sehat untuk anak-anak 
dan orang dewasa. Pisang me-
miliki rasa manis yang alami, 
teksturnya lembut, dan kaya 
akan zat gizi esensial.

Memahami pentingnya 
buah-buahan bagi kesehatan 
bayi

Sampai usia 6 bulan, ASI 
adalah sumber gizi terbaik 
untuk bayi. Setelah 6 bulan, 
tentunya bayi membutuhkan 
nutrisi ekstra untuk menun-
jang tumbuh kembangnya. 
Ya, nutrisi tambahan tersebut 
berasal dari makanan padat 

atau makanan pendamping ASI 
(MPASI).

Demi mendukung tumbuh 
kembang optimalnya sekaligus 
mencukupi kebutuhan gizi bayi, 
makanan yang diberikan harus 
beragam dan bervariasi.

Selain zat gizi makro (karbo-
hidrat, protein, dan lemak), bayi 
pun membutuhkan asupan zat gizi 
mikro, yaitu vitamin dan mineral. 
Tidak lupa juga serat dan antiok-
sidan untuk melindungi sel tubuh 
dari kerusakan akibat radikal bebas.

Keseluruhan zat gizi di atas 
bisa dengan mudah didapatkan si 
kecil melalui buah-buahan. Buah-
buahan segar memang mudah 
disajikan, kaya akan nutrisi esensial, 
memiliki rasa yang lezat.

Menariknya lagi, tekstur seba-
gian besar buah-buahan yang ter-
bilang lembut dan empuk memu-
dahkan bayi untuk mengunyah 
serta mencernanya. Karenanya, 
buah seringkali digunakan sebagai 
MPASI guna membantu bayi be-
lajar makan dan mengunyah, serta 
menggenggam makanan sendiri.

Konsumsi buah-buahan dapat 
membantu mengurangi risiko 
berbagai penyakit karena kan-
dungan vitamin, mineral, serta 
antioksidannya mampu membantu 
memperkuat sistem imun tubuh.

Tingginya kandungan se-
rat yang ada di dalam buah-bua-
han juga bisa melancarkan sistem 
pencernaan, sehingga mencegah 
sembelit pada bayi.  tom

SAMBUNGAN

Buah Pisang Sangat Baik untuk 
Makanan Pendamping Bayi
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